
YOGYA (KR) - Merajut

Sinergi, Membangun Resi-

liensi menjadi tema Dies

Natalis ke-77 Fakultas Ke-

dokteran, Kesehatan Ma-

syarakat dan Keperawatan

(FK-KMK) UGM yang jatuh

tanggal 5 Maret. Tema ini

sangat dipengaruhi oleh

kondisi pandemi Covid-19. 

Ketua Dies Natalis, dr

Yunita mengatakan, mem-

bangun resiliensi artinya

FK-KMK UGM mampu

bertahan dan bangkit lebih

baik terhadap krisis, disrup-

si, bahkan pandemi. Pan-

demi menjadi pembelajaran

bagi fakultas sebagai organi-

sasi pembelajar (learning or-

ganization).

"Artinya melalui pandemi

harus cepat belajar melaku-

kan adaptasi baik dalam

pendidikan, penelitian dan

pengabdian masyarakat,"

terang Yunita bersama pani-

tia lain saat bersilaturahmi

dengan Komisaris Utama

PT BP Kedaulatan Rakyat

Prof Dr Inajati Adrisijanti di

Ruang Direksi PT BP KR,

Jalan Margo Utomo Yogya-

karta, Selasa (21/2). Turut

mendampingi Direktur Pro-

duksi Baskoro Jati Prabowo

dan General Manager PT

BP KR Yoeke Indra Agung

Laksana.

Menurut Yunita, rangka-

ian kegiatan Dies Natalis ke-

77 FK-KMK UGM dimulai

sejak awal bulan Februari

2023 dengan berbagai rang-

kaian lomba olahraga, mu-

sik, dan seni. Tidak hanya

kegiatan yang memacu

adrenalin saja, namun

kegiatan ilmiah juga menja-

di agenda rutin dalam rang-

ka menyemarakkan kegiat-

an dies natalis. 

"Melalui rangkaian ke-

giatan dies natalis mampu

memperkuat sinergi antara

sivitas FK-KMK UGM baik

internal maupun eksternal

dengan mitra rumah sakit

jejaring FK-KMK UGM,"

katanya.

Ketua Annual Scientific

Meeting (ASM) FK-KMK

UGM, Prof Eti Nurwening

mengatakan, membangun

resiliensi juga diwujudkan

dalam kegiatan ASM yang

mengangkat topik 'Inovasi

Pengembangan Obat, Pro-

duk Biologis, dan Alat Kese-

hatan untuk Mendukung

Ketahanan Pelayanan

Kesehatan'. Menurutnya,

selama pandemi Covid-19,

permintaan terhadap obat,

produk biologis, dan alat ke-

sehatan meningkat tajam.

"Ketahanan pelayanan kese-

hatan, khususnya dalam

penyediaan obat, produk bi-

ologis, dan alat kesehatan

menjadi kunci utama,"

katanya.

Yunita menambahkan, se-

bagai upaya untuk terus

membangun resiliensi, FK-

KMK UGM juga mengang-

kat budaya Jawa yaitu

persembahan wayang orang

dalam lakon 'mBangun

Pertapan Saptohargo' yang

diusung dalam kegiatan

temu alumni, pada 4 Maret

2023 di halaman Gedung

Tahir FK-KMK UGM. 
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YOGYA (KR) - Sejak akhir

tahun 2022 hingga saat ini ting-

kat kunjungan wisatawan di

berbagai daerah termasuk Kota

Yogya kembali menggeliat.

Kondisi tersebut menjadi pelu-

ang untuk meratakan tingkat

kunjungan wisatawan.

Sehingga momentum bagi pe-

merintah dalam menguatkan

kampung wisata.

Menurut anggota Komisi B

DPRD Kota Yogya Ipung

Purwandari SH, kampung wisa-

ta di Kota Yogya sebetulnya me-

nyimpan banyak potensi yang

dapat dikembangkan. "Ketika

banyak pihak yang memberi-

kan dukungan mulai dari pen-

guatan SDM pengelola, pro-

mosi, program atau kegiatan

serta anggaran, maka kampung

wisata bisa menjadi kekuatan

baru dalam industri pariwisata di Kota Yogya,"

katanya.

Oleh karena itu pemerintah, khususnya Pemkot

Yogya diminta memberikan perhatian serius dalam

pengembangan kampung wisata. Apalagi dari aspek

geliat ekonomi, dampak kunjungan wisatawan di

kampung wisata akan langsung dinikmati oleh pen-

duduk setempat. Tidak bisa dipungkiri, stagnannya

beberapa kampung wisata karena tingkat kunjungan

tidak stabil serta dukungan pemerintah yang masih

lemah.

Ipung yang juga Ketua Kampung Wisata Sosromen-

duran ini menambahkan, dari

aspek dukungan anggaran pe-

merintah bisa mengalokasikan

melalui dana kelurahan mau-

pun menggunakan danais.

Tentunya bantuan tersebut ber-

dasarkan proposal yang diaju-

kan oleh tiap kampung wisata.

"Peruntukannya bisa dis-

esuaikan dengan kebutuhan

masing-masing kampung.

Mungkin bisa untuk memoles

kampung agar semakin menarik

atau bahkan menggelar

kegiatan yang mendatangkan

wisatawan," imbuhnya.

Dukungan yang tidak kalah

penting ialah aspek promosi.

Pemkot bisa membuat paket

wisata ke kampung wisata de-

ngan menggandeng daerah lain

maupun biro perjalanan. Baik

dalam bentuk wisata edukasi,

wisata budaya, wisata kuliner dan lainnya. Hal ini

agar wisatawan memperoleh suasana berbeda ketika

berkunjung ke Kota Yogya. Apalagi destinasi wisata

cukup terbatas sementara waktu kunjung wisatawan

perlu diperlama agar dampak ekonomi semakin di-

rasakan.

"Harapannya kampung wisata tidak hanya terpaku

pada kegiatan tahunan yang diunggulkan. Tetapi

bagaimana setiap bulan atau bahkan minggu ada

kegiatan apa pun bentuknya yang bisa dijual ke wisa-

tawan. Ini dibutuhkan dukungan yang berkesinam-

bungan," tandas Ipung. (Dhi)-f

KUNJUNGAN WISATAWAN KEMBALI MENGGELIAT

Momentum Pemerintah Kuatkan Kampung Wisata
IPUNG PURWANDARI SH

Fraksi PDI Perjuangan

KR-Istimewa

RANCANGAN AWAL RKPD 2024

Pemerintah Masih Fokus Pengelolaan Sampah

Penjabat (Pj) Walikota Yogya

Sumadi SH MH, mengatakan pe-

kan lalu pihaknya sudah mengge-

lar konsultasi publik terkait ran-

cangan RKPD 2024. Tujuannya

guna menerima masukan dari pe-

mangku kepentingan pembangun-

an. "Seperti kita ketahui bersama

bahwa gerakan pengelolaan sam-

pah bersama tidak hanya berjalan

tahun ini saja tetapi juga tahun-

tahun selanjutnya. Itu bahkan

menjadi salah satu isu strategis

dalam pembangunan Kota Yogya

tahun 2024 mendatang," jelasnya,

Selasa (21/2).

Secara umum, tema pemba-

ngunan pada tahun depan disepa-

kati menyangkut penguatan kuali-

tas sumber daya manusia untuk

keberlanjutan pembangunan di

Kota Yogya. Selanjutnya dipeta-

kan berbagai tema atau isu strate-

gis yang perlu menjadi prioritas.

Terutama dalam penyusunan kebi-

jakan umum anggaran dan priori-

tas plafon anggaran sementara

(KUA PPAS) sebagai dasar

penyusunan APBD 2024.

Sumadi memaparkan, sejak aw-

al tahun 2023 Pemkot Yogya telah

menetapkan kebijakan zero sam-

pah anorganik. Penetapan kebi-

jakan ini harus terus didukung de-

ngan adanya sosialisasi program

untuk membiasakan pola hidup

baru secara terus-menerus kepada

masyarakat. Selain itu juga mem-

berikan solusi pengelolaan sam-

pah anorganik yang tidak diterima

di bank sampah. 

"Sejak dilakukan gerakan sam-

pah anorganik ini di bulan Januari

2023 Kota Yogya mampu mengu-

rangi sampah sebanyak 28 ton per

hari. Harapannya sampai di bulan

Maret nanti bisa menurunkan

hingga 50 ton sampah per hari,"

paparnya.

Sementara fokus pengelolaan

sampah pada tahun depan akan

dijabarkan secara detail melalui

berbagai pembahasan yang di-

lakukan. Di antaranya penguatan

kapasitas SDM, sarana dan

prasarana hingga penekanan se-

mua jenis sampah baik anorganik,

organik, residu maupun limbah

berbahaya.

Isu strategis lain yang turut

menjadi perhatian ialah branding

kawasan Kotabaru dan Kotagede

untuk terus dikembangkan menja-

di daya tarik wisata selain

Malioboro. Di samping itu juga me-

nyangkut perhelatan Politik 2024

mulai pemilu legislatif, pemilu

presiden hingga pemilihan kepala

daerah. 

"Semua isu strategis tersebut

tentu dengan tidak mengesamp-

ingkan peningkatan kesejahteraan

masyarakat serta pengentasan ke-

miskinan. Sehingga OPD maupun

aparatur di wilayah dalam meren-

canakan anggaran tahun depan ju-

ga mengacu pada isu strategis

tersebut," urainya.

Sementara itu Kepala Bappeda

Kota Yogya Agus Tri Haryono,

mengungkapkan hasil dari konsul-

tasi publik rancangan Awal RKPD

2024 tersebut akan disampaikan

kepada seluruh perangkat daerah.

Selanjutnya juga dituangkan

dalam KUA PPAS untuk rencana

APBD 2024 yang didasarkan pada

hasil musyawarah perencanaan

pembangunan yang sudah digelar

secara berjenjang.                 (Dhi)-f

FK-KMK UGM Rayakan Ulang Tahun ke-77

YOGYA (KR) - Perhatian Pemkot Yogya terkait pengelo-

laan persampahan tidak akan berhenti pada tahun ini.

Dalam rancangan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(RKPD) 2024 persoalan tersebut masih menjadi salah satu

fokus perhatian.

KR-Franz Boedisoekarnanto

Panitia Dies Natalis ke-77 FK-KMK UGM  bersama ja-

jaran Direksi KR.


